
UNIVERSITAS

MUHAMMADIYAH

SIDOARJO

Hubungan Antara Religiusitas Dengan
Psychological Well-Being Pada Satpam Di Indonesia

Oleh:

SITI FUJIA WAHYUNI

NIM 182030100154

Dosen Pembimbing : Lely Ika Maryati

Program Studi Psikologi 

Fakultas Psikologi Dan Ilmu Pendidikan 

Universitas Muhammadiyah Sidoarjo

Juli, 2023



Pendahuluan

LATAR BELAKANG

Religiusitas

Subjective Well Being

Psychological

Well Being

KaryawanPermasalahan Kerja

Satpam 

(Pt. Shelter 

Nusantara)

2



Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

• Apakah Ada Hubungan Antara 

Religiusitas Dengan Psychological 

Well-being Pada Satpam Di 

Indonesia?

Rumusan  

Masalah

• Untuk Mengetahui Hubungan 

Religiusitas Dengan Psychological 

Well-Being Pada Satpam Di 

Indonesia.

Tujuan 

Penelitian
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Metode

Rancangan

Penelitian

 Jenis yang Digunakan

 Religiusitas
(di adopsi dari penelitian Sri, 2021)

 Skala dimensi

Psychological well-being
(di adopsi dari penelitian Karmila, 2019)

 Variabel Yang Digunakan

Terdapat Enam Dimensi Yaitu :

 Kemandirian (Autonomy),

 Kontrol Lingkungan Eksternal (Environmental Mastery),

 Pengembangan Potensi Diri (Personal Growth)

 Hubungan Positif Dengan Orang Lain (Positive Relations With  

Others), Tujuan Hidup (Purpose In Life), Dan

 Penerimaan Diri (Self-acceptance).

Diukur Berdasarkan Dimensi-dimensi Religiusitas Yaitu :

 Keyakinan

 Praktek Agama

 Pengamalan

 Pengetahuan Agama, Dan

 Pengalaman Atau Konsekuensi
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 Metode Deskriptif Kuantitatif Korelasi

 Variabel Bebas Yaitu Religiusitas (X)

 Variabel Terikat Yaitu Psychological Well-being (Y)



Metode

• Teknik Pengumpulan Sampel Dalam Peneltian Ini Adalah Simple Random 

Sampling. Sampel Pada Penelitian Ini Sejumlah 302 Satpam PT. Shelter 

Nusantara Yang Ada Di Indonesia

Subjek

Penelitian

• Pengumpulan Data Pada Penelitian Ini Adalah Menggunakan Kuesioner. 

Kuisioner Terdiri Atas Pernyataan Yang Favorable (Pernyataan Yang Mendukung, 

Memihak Atau Menunjukkan Ciri Adanya Atribut Yang Diukur) Dan Penyataan 

Unfavorable (Pernyataan Yang Isinya Tidak Mendukung Atau Menggambarkan 

Ciri Atribut Yang Diukur).

• Skala Disusun Dengan Model Skala Likert Dengan Empat Alternatif Jawaban 

Yakni “ Sangat Setuju (SS)”, “Setuju (S)”, “Tidak Setuju (TS)” Dan “Sangat Tidak 

Setuju (STS)”.

Pengumpulan

Data
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Metode

Teknik 

Analisis  

Data

variabel religiusitas dengan nilai r tabel sebesar 0.25. Untuk nilai aitem 

yang memiliki nilai >0.25 maka dikatakan valid, dan aitem yang 

mendapatkan nilai <0.25 dikatakan tidak valid. Hasil menunjukkan terdapat 

28 aitem valid, dan 12aitem yang tidak valid. Koefisien korelasi aitem total 

yang valid dengan nilai 0,227 – 0,628

Variabel Psychological well being dengan nilai r tabel sebesar 0.25. Untuk 

nilai aitem yang memiliki nilai >0.25 maka dikatakan valid, dan aitem yang 

mendapatkan nilai <0.25 dikatakan tidak valid. Hasil menunjukkan terdapat 

25 aitem valid, dan 17aitem yang tidak valid. Koefisien korelasi aitem total 

yang valid dengan nilai 0,263 -0,509

Uji Validitas

Uji Reliabilitas

Variabel religiusitas tahap kedua di peroleh nilai Alpha 

Cronbach’s sebesar 0,883 > 0.60 dengan jumlah aitem 28.

Variabel Psychological well being tahap kedua di peroleh nilai

Alpha Cronbach’s sebesar 0,845 > 0.60 dengan jumlah aitem

25.
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Metode

Uji Normalitas Yang Dilakukan Oleh Peneliti Menggunakan Rumus Uji Kolmogrov-smirnov,

Dengan Kaidah Apabila Taraf Signifikansi >0.05 Maka Data Tersebut Terdistribusi Normal,

Begitupula Sebaliknya Jika Taraf Signifikansi <0.05 Maka Data Tersebut Tidak Terdistribusi

Normal.

Biasanya Digunakan Sebagai Persyarat Dalam Analisis Kolerasi Atau Regresi Linear. Dasar 

Pengambilan Keputusan Dalam Uji Linearitas Adalah, Jika Nilai Deviation From Linierity

> 0,05 Maka Hubungan Antara Variable (X) Dengan (Y) Adalah Linear. Jika Nilai Deviation

From Linierity < 0,05 Maka Hubungan Antara Variable (X) Dengan (Y) Adalah Tidak Linear

Dilakukan Dalam Penelitian Ini Untuk Mengetahui Hubungan Antara Variabel Religiusitas 

Dan Psychological Well-being Yang Menggunakan Teknik Analisis Regresi Linier Berganda 

Dengan Taraf Signifikasnis 0.05 Atau 5%.

Uji Normalitas

Uji liniearitas

Uji hipotesis
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Hasil

(p = 0.000 < 0.05) yang menunjukkan

bahwa data berdistribusi tidak normal

Deviation from Linearity sebesar 1.799 

dengan nilai signifikansi sebesar 0.004 <

0.05 dapat disimpulkan bahwa variabel

religiusitas dan variabel Psychological well

being memiliki kolerasi yang liniear.

Uji Normalitas Uji Linearitas
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Hasil Hasil



Hasil

Uji Hipotesis Uji R Square (R2)

Nilai rxy = 0.073 dengan signifikansi sebesar 0.208

(r = 0.073, p 0.208 > 0.05)
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Hasil ini diperoleh dari R Square yaitu sebesar  

0,003 x 100% = 3%. Hal ini berarti bahwa 

pengaruh religiusitas terhadap Psychological 

well being sebesar 3% dan terdapat 97% faktor 

lainnya yang dapat mempengaruhi 

Psychological well being.

Religiusitas

Psycholog  
ical 
Well

Being

Spearman's  
rho

Religiusitas

Correlation  
Coefficient

1,000 ,073

Sig. (2-tailed) . ,208
N 302 302

Psychological  
Well Being

Correlation  
Coefficient

,073 1,000

Sig. (2-tailed) ,208 .
N 302 302

Model R R Square

Adjusted R
Square

Std. Error of the
Estimate

1 ,059a ,003 ,000 9,121



Hasil

Uji Kategorisasi

Kategori

Skor Subjek

Religiusitas Psychological well being

∑ Satpam % ∑ Satpam %

Sangat 
Rendah

9
3%

2
1%

Rendah 100 33% 129 43%

Sedang 103 34% 94 31%

Tinggi 61 20% 55 18%

Sangat

Tinggi
29

10%
22

7%

Total 302 100% 302 100%

Terdapat 9 (3%) satpam yang memiliki 

tingkat religiusitas sangat rendah, terdapat 

100 (33%) satpam yang memiliki tingkat

religiusitas rendah, terdapat 103 (34%) 

satpam yang memiliki tingkat religiusitas 

sedang, terdapat 61 (20%) satpam yang 

memiliki tingkat religiusitas tinggi, dan 

terdapat 29 (10%) satpam yang memiliki 

tingkat religiusitas sangat tinggi.

Kategorisasi skor subyek pada skala 

Psychological well being dapat diambil 

kesimpulan bahwa, terdapat 2 (1%) satpam 

yang memiliki Psychological well being 

yang sangat rendah.
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Pembahasan
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Data uji hipotesis menunjukkan terdapat hubungan positif yang

signifikan antara religiusitas dengan Psychological well being nilai nilai rxy

= 0.073 dengan signifikansi sebesar 0.208 (r = 0.073, p 0.208 > 0.05).

Hubungan positif dalam penelitian ini mengambarkan bahwa semakin

tinggi religiusitas maka Psychological well being pada satpam PT. Shelter

Nusantara juga akan semakin tinggi, namun sebaliknya semakin rendah

religiusitas maka Psychological well being pada satpam PT. Shelter

Nusantara semakin rendah. Namun hal tersebut memiliki hubungan yang

tidak signifikan antara religiusitas dengan psychological well being artinya

hipotesis ditolak.

Berdasarkan hasil perhitungan R square (R2), menunjukkan

sumbangan variabel X yakni religiusitas terhadap Psychological well being

adalah sebesar 3%. Hal ini berarti bahwa pengaruh religiusitas terhadap

Psychological well being sebesar 3% dan terdapat 97% faktor lainnya yang

dapat mempengaruhi Psychological well being.

Psychological well being terbilang sedang dengan 103 (34%) satpam

yang memiliki tingkat religiusitas sedang, terdapat 61 (20%) satpam yang

memiliki tingkat religiusitas tinggi, dan terdapat 29 (10%) satpam yang

memiliki tingkat religiusitas sangat tinggi, dimana Psychological well being di

dominasi oleh satpam dengan rentan usia 22-40 tahun setara dengan 68.2%

dari Psychological well being penelitian.

Hasil lain juga menyatakan bahwa penelitian juga menyatakan bahwa pendidikan juga berpengaruh pada Psychological well being, dengan hasil bahwa

satpam pada PT. Shelter Nusantara yang memiliki pendidikan terakhir SMP sebanyak 62 orang (20.5%), SMA 129 orang (42.7%), Diploma 67 orang (22.2%),

dan sarjana 44 orang (14.6%).



Temuan Penting Penelitian

1. Terdapat Hubungan Positif Yang Signifikan Antara Religiusitas 

Dengan Psychological Well Being Nilai Nilai RXY = 0.073 Dengan 

Signifikansi Sebesar 0.208 (R = 0.073, P 0.208 > 0.05). Namun Hal 

Tersebut Memiliki Hubungan Yang Tidak Signifikan Antara 

Religiusitas Dengan Psychological Well Being. Hal Ini Menyatakan 

Bahwa Hasil Uji Hipotesis Ditolak.

2. Sumbangan Variabel Religiusitas Terhadap Psychological Well 

Being Adalah Sebesar 3%.

Dari Hasil Penelitian Ini, 

Peneliti Menemukan 

Kesimpulan Bahwa :
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Manfaat Penelitian
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Manfaat
Teoritis

• Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam pengembangan kajian dalam
masalah hubungan hubungan religiusitas dengan psychological well being Pada Satpam
Di Pt. Shelter Nusantara. 

Manfaat
Praktis

• Penelitian ini diharapkan akan memberikan manfaat bagi beberapa pihak, diantaranya: 

Bagi
Masyarakat

• Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi masyarakat yakni untuk
meningkatkan kualitas masyarakat agar mendukung terbentuknya psychological well being 
(kesejahteraan psikologis). 

Bagi
Satpam

• Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan semangat bagi para satpam untuk
membentuk psikologi yang positif demi terwujudnya psychological well being 
(kesejahteraan psikologis). 
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